PERHITUNGAN BIAYA KECELAKAAN TAMBANG *)
TRIWULAN KE : .......... TAHUN : ............
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Bentuk IX-i
c Sifat Kecelakaan Biaya Kecelakaan Tambang
i ;Jé Biaya Langsung (Rp) Biaya Tidak Langsung (Rp)
% © — — c
g 2 =T ) 3 a —~ = _ g -
~ ~ (] —_
3 Nama v, 8 =g B = 2 < < 23 8 < Jumlah
8 T S c @ < < c c o &
o = o8 S| ® © £ = = SR) £ = R
D T o £ s ol 3 3 = 3 so g 3 £ (Rp)
X g = o =2 8 @ = T = S o= - - 5
; IS = c ® © =3 ) = ) = c c = ~
£ © o n
= [ @ = o o e n 5
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12=(7+8+9+10+11) 13 14 15 16=(13+1415) || 17=(12+16)
Jumlah
Keterangan : e ) eremrreeanns
*) Dilaporkan paling lambat 10 hari setelah berakhirnya Triwulan. Kepala Teknik Tambang
**) Nomor Kecelakaan Tambang sesuai dengan catatan dalam bentuk II-i (Buku Daftar Kecelakaan) dan Ill-i (Form
Pemberitahuan Kecelakaan ) yang diisi per korban.
(1). Biaya Langsung
(1a) Biaya pemberian pertolongan pertama pada kecelakaan, pengobatan, perawatan, biaya rumah sakit dan biaya
angkutan;
(1b) Biaya perbaikan dan pergantian atas kerusakan bahan, material, mesin dan peralatan; ( )

(1c) Upah selama tidak mampu bekerja dan biaya kompensasi cacat;
(1d) Biaya pemeriksaan kecelakaan baik oleh pihak internal maupun eksternal,
(1e) Biaya lain yang termasuk dalam biaya langsung, seperti biaya kunjungan perwakilan manajemen ke keluarga
korban atau biaya upacara adat berdasarkan kepercayaan lokal.
(2). Biaya Tidak langsung
(2a) Biaya berhentinya aktivitas;
(2b) Biaya yang harus diperhitungkan untuk mengganti orang yang mengalami kecelakaan dengan orang lain dan
menyewa peralatan pengganti;
(2c) Biaya lain yang termasuk dalam biaya tidak langsung.

(3). Jumlah biaya langsung dan biaya tidak langsung diisikan pada Form V-i.




